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Self-sabotaging adalah perilaku atau pola pikir yang dapat mencegah
seseorang untuk melakukan apa yang diinginkan guna mencapai suatu
tujuan. sabotase diri dapat terjadi di kalangan pelajar terutama mahasiswa
karena banyaknya faktor yang mempengaruhi, seperti prokrastinasi,
perfeksionisme, hubungan yang toxic, berbicara negatif pada diri sendiri,
takut akan kegagalan, kehilangan semangat dalam diri dan self-
disclosure. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
banyaknya mahasiswa yang terindikasi perilaku sabotase diri yang dapat
mencegah atau menghambat kemajuan pada dirinya. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan

data menggunakan skala likert. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi dengan sampel penelitian
sebanyak 80 mahasiswa yang ditentukan dengan teknik sampling
insedental. Kemudian data dianalisis dengan teknik analisis deskriptif.
Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa dari 7 indikator sabotase
diri terdapat 6 indikator yang berkategori “sedang” dan 1 indikator
berkategori “tinggi”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
Fakultas Dakwah dan Komunikasi terindikasi melakukan perilaku sabotase
diri dengan berbagai macam indikator yang sesuai pada keadaan dan diri
nya sendiri.
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ABSTRACT

Self-sabotaging is a behavior or mindset that can prevent someone from doing what they want to
achieve a goal. Self-sabotage can occur among students, especially college students, because of
many influencing factors, such as procrastination, perfectionism, toxic relationships, negative self-talk,
fear of failure, loss of enthusiasm, and self-disclosure. Therefore, the goal of this study is to identify
the number of students who exhibit self-sabotaging behaviors that could impede their progress. The
research method used is quantitative research with data collection techniques using a Likert scale.
This research was conducted on students of the Faculty of Da'wah and Communication Sciences, with
a research sample of 80 students determined by incidental sampling techniques. Then the data was
analyzed using descriptive analysis techniques. The results of this study show that of the 7 indicators
of self-sabotage, there are 6 in the "moderate" category and 1 in the "high" category. Thus, it can be
concluded that students of the Faculty of Da'wah and Communication, are indicated to be carrying out
self-sabotaging behavior with various indicators that are appropriate to their circumstances and
themselves.

1. PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan kelompok umur yang berada pada tahap awal perkembangan orang
dewasa, yaitu peralihan dari masa remaja ke masa dewasa. Seorang filsuf Friedrich Nietzsche
mengungkapkan kita adalah musuh terbesar bagi diri kita sendiri. Penelitian sebelumnya mengeksplorasi
mengapa kita menolak upaya untuk berubah dan memaksakan diri begitu keras sehingga terasa sia-sia
(Karpika & Segel, 2021). Self-sabotaging adalah suatu perilaku atau pola pikir yang dapat menghalangi
seseorang melakukan apa yang diinginkannya untuk mencapai tujuannya (Setiawati et al., 2024; Zhang,
2022). Kita harus terlebih dulu menyadari dan mengakui bahwa kemungkinan besar kitalah hambatan
terbesar diri kita sendiri untuk mencapai hidup yang kita mau. Setelah kita memahami akar dari sabotase
diri, kita dapat berhenti melakukan hal-hal yang menghambat diri dan mulai melakukan hal-hal yang
mendukung kemajuan diri (Erawati, 2018; Wahyudi et al., 2023).

Sabotase diri terjadi ketika seseorang secara fisik, mental, emosional menghancurkan dirinya
sendiri, atau dengan sengaja menyabotase kesuksesan atau kebahagiaan dengan menghancurkan tujuan
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dan nilai-nilai pribadinya. Hal ini berbahaya, mendalam, universal, dan berasal dari pola pikir negatif.
Sabotase diri atau disebut juga dengan disregulasi perilaku dapat terjadi secara sadar maupun tidak sadar,
tergantung pada tingkat kesadarannya (Anggraini et al, 2023; Sari et al, 2020). Menurut penelitian
sebelumnya perilaku sabotase diri dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu, sabotase diri secara verbal dan
perilaku (Dewi, 2020). Individu dengan perilaku sabotase diri secara verbal dengan tegas menyatakan
bahwa penyebabnya adalah kinerja yang buruk dalam tugas-tugas akademik berhubungan dengan faktor
eksternal. Mereka mengaitkan kegagalan dengan stres, rasa sakit, ketakutan, ketidakbahagiaan, faktor
psikologis dan fisik lainnya. Di sisi lain, orang-orang yang terlibat dalam perilaku merusak diri sendiri
secara sadar menunda-nunda pekerjaan, menetapkan tujuan yang sulit, menghindari olahraga, tidur larut
malam, menggunakan narkoba, dan lain sebagainya (Amaruddin et al,, 2020; Zhang, 2022).

Salah satu alasan sabotase diri adalah ambiguitas tentang kesuksesan, pengalaman masa lalu dan
persepsi diri yang negatif, takut melakukan kesalahan, kegagalan, kecemasan, kepribadian,
perfeksionisme maladaptif, harga diri, efikasi diri, suasana hati individu, pesimisme defensif, dan
karakteristik fisik individu. Terlihat bahwa individu yang umumnya menggunakan mekanisme sabotase
diri individu dengan ekspektasi defensif, yang sebagian besar adalah berorientasi pada tugas dan
menunjukkan perilaku reflektif (Erikasari et al., 2021; Giilsiim & Zeynep, 2019) . Sebelumnya, tidak
banyak ditemukan penelitian terdahulu tentang perilaku sabotase diri ini secara spesifik. Namun, terdapat
beberapa penelitian yang termasuk pada indikator atau faktor- faktor yang mempengaruhi sabotase diri
tersebut. Seperti sikap prokrastinasi, perfeksionisme, manajemen waktu, dan lain sebagainya. Namun,
terdapat penelitian yang serupa tentang perilaku sabotase diri ini yang menemukan dampak perilaku
negatif (sabotase diri) terhadap rasa harga diri dan keterlibatan siswa (Zhang, 2022). Perilaku sabotase diri
mengacu pada tindakan dan keputusan individu yang menghalangi kesuksesan seseorang dan upaya
untuk meningkatkan kinerjanya (Grashinta et al., 2022; Iskandar et al., 2020). Perilaku tersebut dikatakan
mengganggu tujuan jangka panjang individu dan menimbulkan berbagai masalah baik dalam kehidupan
pribadi maupun kehidupan akademis.

Dalam penelitian lain yang sejalan dengan indikator sabotase diri yaitu prokrastinasi hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini menggambarkan kondisi prokrastinasi akademik mahasiswa pada kategori
tinggi yaitu 81% (Muyana, 2018). Prokrastinasi akademik yang dialami oleh mahasiswa tersebut terdiri
dari beberapa aspek antara lain keyakinan akan kemampuan, ganggaun perhatian, faktor sosial,
manajemen waktu, inisiatif, pribadi, dan kemalasan. Sejalan juga dengan penelitian perfeksionisme,
hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah perfeksionisme berpengaruh tinggi terhadap
psikologis kesusahan di kalangan mahasiswa Indonesia (Hendarto & Ambarwati, 2020). Penelitian ini
mendukung gagasan bahwa perfeksionisme memiliki aspek kognitif signifikan yang berkontribusi
terhadap tingkat tekanan psikologis. Perfeksionisme berkontribusi besar terhadap stres psikologis pada
4,3% kasus, sedangkan sisanya 95,7% dipengaruhi oleh faktor lain.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti terhadap realitas di bidang ini, memang banyak orang
yang secara tidak sadar terlibat dalam perilaku sabotase diri. Terutama mahasiswa yang sering bahkan
selalu menunda-nunda pekerjaan seperti mengerjakan tugas di akhir waktu (deadline) sehingga
mengakibatkan hasil yang kurang maksimal karena mengerjakan nya terburu-buru. Banyak juga dari
mereka yang selalu ingin melakukan sesuatu dengan sempurna (perfeksionis), dan ketika sesuatu tidak
sesuai dengan harapannya, timbul ketakutan dan kekhawatiran pribadi (Basaria et al., 2021; Mardiani et
al., 2021). Tak sedikit pula mahasiswa yang berada pada hubungan toxic (tidak sehat), seperti bertahan
untuk berteman dengan orang yang tidak sejalan atau sefrekuensi dengannya, ada juga yang bertahan
dengan pacar nya padahal selalu dibohongi, disakiti, bahkan diselingkuhi. Mahasiswa juga kerap
melakukan negatif self-talk pada diri nya, seperti menganggap diri nya buruk atau tidak berguna,
menghina dan mencaci maki diri nya sendiri bahkan ada yang sampai melukai diri nya (self-harm). Selain
itu, takut gagal menjadi point paling penting yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan mahasiswa.
Banyak dari mahasiswa yang takut sekali akan kegagalan sehingga membuat mereka takut untuk
mencoba, insecure, kehilangan motivasi (semangat) dalam dirinya bahkan ada yang sampai menutup diri
untuk tidak ditemui, dikenali bahkan didekati oleh orang lain (Saleem, 2019; Wardhani et al., 2022).

Dikarenakan belum banyak yang meneliti secara spesifik tentang perilaku sabotase diri
mahasiswa maka peneliti ingin menganalisis perilaku sabotase diri ini sebagai langkah awal untuk
kebaharuan penelitian selanjutnya. Dari pembahasan di atas terlihat bahwa sabotase diri dapat terjadi di
kalangan pelajar terutama mahasiswa karena banyaknya faktor yang mempengaruhi, seperti
prokrastinasi, perfeksionisme, hubungan yang toxic, berbicara negatif pada diri sendiri, takut akan
kegagalan, kehilangan semangat dalam diri dan self-disclosure. Hal ini yang menjadi dasar peneliti untuk
meneliti lanjutan secara komprehensif mengenai perilaku sabotase diri mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi pada stambuk 2020. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis banyaknya mahasiswa yang
terindikasi perilaku sabotase diri yang dapat mencegah atau menghambat kemajuan pada dirinya.
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2. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan kuantitatif
deskriptif. Metode ini bertujuan untuk membuat gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan secara
objektif yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta
penampilan dan hasilnya (Pautina & Djibran, 2021). Data yang diperoleh akan disusun secara sistematis
dan dianalisis berdasarkan kajian teori untuk memberikan penjelasan mengenai perilaku sabotase diri
mahasiswa. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara yang berlokasi di Jl. William Iskandar Ps. V, Medan Estate, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten
Deli Serdang, Sumatera Utara. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa S1 khususnya Fakultas Dakwah
dan Ilmu Komunikasi angkatan 2020 yang berjumlah 350 mahasiswa, sedangkan pengambilan sampel
penelitian dengan teknik sampling insidental berjumlah 80 mahasiswa. Dalam penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data dengan angket (kuesioner) yang disebarkan kepada mahasiswa angkatan 2020,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara sebagai responden. Penelitian
ini menggunakan kuesioner tertutup, dimana jawaban untuk setiap butir pernyataan telah disediakan.
Kuesioner yang digunakan terdiri dari 37 pernyataan yang dirancang untuk mengukur persepsi responden
terhadap topik yang sedang diteliti. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert dengan rentang
nilai 1-5. Yang disusun dengan menggunakan 5 pilihan jawaban yaitu, Tidak Pernah (TP), Jarang (JR),
Selalu (SL), Sering (SR), dan Pernah (P). Analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah uji validitas dan
uji realibilitas, dengan menggunakan bantuan SPSS Statistics versi 25. Data yang telah terkumpul akan
dianalisis menggunakan metode yang dijelaskan sebagai berikut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan data yang diperoleh melalui sebaran angket, maka selanjutnya peneliti melakukan uji
distribusi frekuensi. Uji distribusi frekuensi ini dilakukan untuk melihat tingkat presentase sabotase diri
mahasiswa dari masing-masing kategori yang telah ditentukan pada setiap indikator pernyataan dalam
kuesioner. Hasil uji distribuse frekuensi digambarkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Sabotase Diri

Interval Skor Kategori Frekuensi %
> 185 Sangat Tinggi (ST) 9 11%
155-184 Tinggi (T) 23 29%
125-154 Sedang (S) 26 32%
95-124 Rendah (R) 18 22%
<65 Sangat Rendah (SR) 4 5%
Total 80 100%

Berdasarkan Table 1 dapat dilihat bahwasanya tingkat presentase sabotase diri mahasiswa Fakultas
Dakwah dan IImu Komunikasi UIN Sumatera Utara berada pada kategorisangat tinggi sebesar 9%, tinggi
sebesar 23% dan kategori sedang sebesar 26 %. Sehingga secara umum dapat dikatakan bahwasanya
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Sumatera Utara memiliki perilaku sabotase diri.
Kemudian secara rinci berikut ini digambarkan tingkat sabotase diri mahasiswa berdasarkan indikator,
sehingga dapat diidentifikasi rata-rata (mean) dan persentase (%) sabotase diri mahasiswa yang berada pada
presentasi yang lebih tinggi. Deskripsi rata-rata (mean) dan persentase (%) sabotase diri berdasarkan
indicator ditunjukan pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Rata-rata dan Persentase Sabotase Diri berdasarkan Indikator

Skor
No Indikator Ideal Max Min X Mean % SD Ket
1 Prokrastinasi 30 30 6 1580 19.75 53% 6.70 S
2 Perfeksionisme 25 25 5 1518 18.97 60% 5.25 S
3 Hubungan Toxic 25 25 6 1490 18.62 59% 476 S
4 Negatif Self Talk 25 25 5 1526 19.07 61% 452 S
5 Takut Gagal 30 30 6 1729 21.61 69% 6.20 T
6 Kehilangan Motivasi 25 25 5 1468 18.35 58% 5.59 S
7 Menutup Diri 25 25 5 1394 17.42 55% 5.30 S
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukan data dari mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan
jumlah 80 orang. Terdapat 6 indikator sabotase diri yang terkategori “sedang” dan 1 indikator lainnya
terkategori “tinggi” dengan presentase 69% yaitu takut gagal. Maka dari itu, takut gagal menduduki
peringkat pertama perilaku sabotase diri mahasiswa, kemudian berbicara negatif pada diri sendiri di
peringkat kedua, disusul dengan sikap perfeksionisme, berada dalam hubungan toxic, kehilangan
motivasi, menutup diri dan yang terakhir adalah sikap prokrastinasi mahasiswa. Berdasarkan hasil
penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa semua indikator dari sabotase diri berada pada kategori
sedang. Seperti hal nya sikap prokrastinasi diri mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi berada di
angka 53%, yang merupakan indikator dengan persenan terendah dibandingkan indikator lainnya.

Pembahasan

Perilaku sabotase diri memiliki keterkaitan dengan kegiatan menunda-nunda, manajemen waktu
yang tidak baik, dan ketakutan untuk mengambil risiko. Mahasiswa yang memiliki kebiasaan sabotase diri
kebanyakan akan takut untuk mengambil risiko bagi dirinya sendiri. Ketika hal ini terjadi terus-menerus
maka akan berdampak dengan hasil akademik. Dalam sebuah penelitian menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara hasil akademik dengan sikap sabotase diri, yang dimana hasil akademik mahasiswa lebih
rendah didapatkan pada mahasiswa yang memiliki kebiasaan sabotase diri (Akbay & Delibalta, 2020;
Gilstim & Zeynep, 2019). Menurut survei yang dilakukan beberapa tahun terakhir oleh diketahui, sekitar
80,47% mahasiswa mengalami prokrastinasi akademik. Dalam hal ini, beberapa mahasiswa mungkin
terlambat memulai atau menyelesaikan tugasnya, berpikir akan lebih baik dikerjakan nanti, menyerahkan
tugas setelah batas waktu, kesulitan membuat catatan, atau terlambat masuk kelas dan beberapa
mahasiswa belajar pada malam terakhir sebelum ujian serta tidak dapat menyelesaikan studinya tepat
waktu (Husain et al,, 2023). Hal ini diperkuat dengan hasil survei mahasiswa Universitas PGRI Palembang
dan IAIN Langsa yang menunjukkan bahwa tingkat prokrastinasi akademik siswa Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin berada pada kategori tinggi dengan skor 90,92%. Salah
satu cara untuk mengendalikan masalah ini adalah dengan memanfaatkan layanan konseling (Ramadhani
etal., 2020).

Kemudian, memiliki sikap perfeksionisme juga menjadi penyebab dari pelikau sabotase diri
mahasiswa dengan tingkatan di angka 60%. Perfeksionisme adalah ciri kepribadian yang ditandai dengan
keinginan untuk tidak melakukan kesalahan dan menetapkan standar kinerja yang terlalu tinggi,
ditambah dengan kecenderungan terlalu kritis saat mengevaluasi tindakan sendiri (Aditomo & Retnowati,
2004; Hendarto & Ambarwati, 2020). Perfeksionisme merupakan suatu perilaku dengan karakteristik
memiliki motivasi untuk menjadi sempurna, dan menetapkan standar yang tinggi untuk diri sendiri (Self-
Oriented Perfectionism), menetapkan standar yang tinggi untuk orang lain (Other-Oriented Perfectionism),
dan suatu keyakinan diri atau persepsi bahwa individu lain memberikan tekanan akan kesempurnaan dan
mengevaluasi secara ketat (Socially-Prescribed Perfectionism) (Dayo & Faradina, 2020; Taghavinia et al,,
2021).

Selain itu, perfeksionis yang berorientasi pada diri sendiri memiliki standar pribadi yang sangat
tinggi dan tidak realistis serta sangat kritis terhadap diri mereka sendiri ketika harapan mereka tidak
terpenuhi. Mereka tidak dapat menerima kelemahan dan kekurangan mereka sendiri dan melakukan
pemeriksaan diri secara intensif ketika mereka mendeteksi tanda-tanda kegagalan pribadi. Menetapkan
standar yang sangat tinggi dan tidak realistis dapat menyebabkan individu bereaksi negatif terhadap
standar yang diberlakukan tersebut, berfokus pada ketakutan akan kegagalan dan ketidakpastian apakah
mereka akan mampu mencapai tujuan dan standar yang telah mereka tetapkan atau tidak (Hendarto &
Ambarwati, 2020; Mardiani et al., 2021). Menurut penelitian lain yang pertama adalah perfeksionis yang
normal menetapkan standar pencapaian mereka di luar batas kemampuan dan kekuatan mereka,
sehingga kesuksesan lebih mungkin dicapai (Aditomo & Retnowati, 2004). Sebaliknya, perfeksionis yang
neurotik menetapkan standar pencapaian yang lebih tinggi daripada yang biasanya dapat dicapai. Karena
mereka jarang berhasil, mereka sulit menjadi puas. Karena itu mereka memandang bahwa dirinya tidak
pantas untuk merasa puas dan merasa bahwa dirinya tidak berharga karena gagal mencapai standar yang
mereka tetapkan sendiri.

Hubungan toxic juga menjadi penyebab perilaku sabotase diri mahasiswa dengan presentase 59%
mahasiswa yang terjebak didalamnya. Perlu diketahui, hubungan toxic adalah hubungan yang tidak sehat
dan mengancam diri sendiri serta memengaruhi orang-orang yang terlibat. Seseorang akan merasa tidak
nyaman jika mereka tidak memiliki kesempatan untuk berkembang. Hubungan toxic memicu emosi dan
tentu saja pasangan yang menjalaninya kurang nyaman. Akibatnya, pasangan bisa menjadi manipulatif,
sering depresi, dan tidak mendapat dukungan dari salah satu pihak (Praptiningsih & Putra, 2021; Sulastri
et al, 2022). Terdapat beberapa jenis hubungan toxic. Jenis hubungan toxic ini ialah kekerasan fisik,
kekerasan mental, kekerasan seksual, dan kekerasan ekonomi. Ketika pasangan menyadari bahwa
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hubungan mereka saat berpacaran adalah toxic, ciri-ciri ini sering muncul. Terdapat beberapa cara untuk
menghindari hubungan berbahaya, yaitu: (1) menemukan sumber konflik dari diskusi dengan pasangan
dan orang lain, (2) mempertimbangkan solusi alternatif dan, (3) menerapkan solusi yang
dipertimbangkan (Pattiradjawane et al., 2019; Sulastri et al., 2022). Berbicara negatif pada diri sendiri
juga memiliki tingkatan presentase sedang yaitu 61% mahasiswa melakukan hal tersebut. Negative self-
talk dengan diri sendiri biasanya terjadi secara sadar maupun tidak sadar dan dapat menghambat kita
untuk memaksimalkan kemampuan dalam diri. Secara sederhana, kata- kata seperti “Aku tidak dapat
melakukan itu” atau “Aku tidak dapat melakukan segala sesuatu dengan benar” adalah contoh negatif self-
talk (Axelfa et al., 2024; Laine et al., 2020).

Kemudian, tingkatan tertinggi dari indikator perilaku sabotase diri adalah takut gagal dengan
presentase 69%. Perasaan takut gagal (fear of failure) atau suatu kecenderungan individu yang akan
merasa bersalah apabila tidak dapat mencapai tujuan atau gagal. Faktor takut gagal ini dapat berhubungan
dengan salah satu jenis kepribadian neurotik yaitu perfeksionisme (Basaria et al.,, 2021; Salloum & Ajaka,
2013).Rasa takut gagal yaitu kehendak untuk menilai suatu ancaman serta merasa gelisah pada keadaan
yang memungkinan terjadinya kegagalan, dan mereka lebih memilih untuk menghindari situasi tersebut.
Ketakutan menghadapi kegagalan merupakan tendensi disposisional motif berdasarkan penghindaran
kegagalan. Ketakutan akan kegagalan pada bidang akademis ataupun sosial, dapat dibedakan menjadi
ketakutan yang bersifat positif serta negatif.

Kecemasan positif ditandai dengan perasaan terlibat dalam menyelesaikan suatu tugas,
ketegangan dan kecemasan, namun masih dalam tahap sedang, anak tidak terlalu melebih-lebihkan
kemungkinan kegagalan, melainkan memotivasi diri untuk mencapai prestasi semaksimal mungkin,
memberikan kinerja yang lebih optimal. Kecemasan negatif ditandai dengan rasa komitmen disertai
ketegangan dan kecemasan yang tinggi, didorong oleh rasa takut akan kegagalan dan keinginan untuk
dihindari. Dampak dari rasa takut gagal antara lain kecemasan yang tinggi, diri yang tidak stabil,
pesimisme, penurunan motivasi intrinsik, penghindaran tujuan, dan penurunan kualitas keterlibatan
dalam situasi aktivitas. Namun, sebagian orang takut gagal dan berusaha berlatih serta belajar dengan giat
agar terhindar dari kegagalan (Ningrum & Suprihatin, 2019; Talashina & Ngatno, 2018).

Dikarenakan mahasiswa yang banyak sekali mengalami rasa takut akan kegagalan tersebut maka
membuat individu tersebut kehilangan motivasi serta menutup diri. Mereka memilih untuk stuck (jalan
ditempat) daripada harus memulai dan berkembang. Perlu diketahui, motivasi diri adalah hasrat atau
keinginan yang muncul dari dalam diri seseorang untuk mencapai suatu tujuan atau keinginan tertentu.
Dorongan ini dapat berasal dari keinginan untuk mencapai suatu tujuan atau meraih keinginan tertentu,
seperti keinginan untuk meraih prestasi, mendapatkan penghargaan, meningkatkan kemampuan, atau
mencapai tujuan tertentu (Gunawan et al.,, 2021; Harahap et al,, 2023; Kristanti & Eva, 2022). Memiliki
motivasi diri yang kuat sangat penting untuk mencapai kesuksesan dalam karir dan kehidupan seseorang
karena memiliki motivasi diri yang kuat akan membuat seseorang lebih bersemangat untuk mengejar
tujuan mereka dan mencapainya.

Begitu juga dengan menutup diri menjadi alasan bagi individu sehingga takut akan kegagalan
atau takut untuk mencoba sesuatu yang baru. Self-disclosure adalah bentuk komunikasi individu dalam
mengungkapkan informasi pribadi yang biasanya tidak diketahui oleh orang lain. Self-disclosure atau
pengungkapan diri tidak hanya terjadi dalam hubungan secara langsung antar individu namun juga
melalui media sosial. Self-disclosure lewat media sosial sering diisi dengan unggahan informasi pribadi
atau informasi teman atau keluarga dengan mengungkapkan diri ideal pengunggah. Remaja lebih sering
melakukan self-disclosure di media sosial dibandingkan orang dewasa karena emosi remaja masih sering
berubah-ubah. Selain itu remaja memiliki kebutuhan untuk meningkatkan perkembangan sosial seperti
rasa ingin membangun hubungan sosial dengan mencari teman, membuat kelompok pertemanan,
membutuhkan dukungan sosial, dan membangun citra diri. Fitur anonim yang tersedia di aplikasi media
sosial juga memberikan keamanan psikologis dalam mengungkapkan informasi pribadi.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa gambaran dari perilaku
sabotase diri mahasiswa FDK berada pada kategori sedang. Pernyataan yang dipilih menjadi indikator
sabotase diri pada kuesioner yang telah disebarkan adalah prokrastinasi (menunda-nunda pekerjaan),
perfeksionisme, hubungan toxic, negatif self-talk, takut gagal, kehilangan motivasi dan menutup diri. Dari
ke 6 indikator tersebut terdapat 5 indikator yang terkategori sedang dan 1 indikator yang terkategori
tinggi. Tentunya hasil penelitian ini juga dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menggunakan metode
penelitian lainnya. Penelitian ini hanya mempunyai satu variabel dan bersifat deskriptif, untuk
mengembangkan variabel sabotase diri dapat dilakukan dengan menguji faktor-faktor yang
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mempengaruhi sabotase diri tersebut. Masih banyak variabel lain yang dapat dijadikan variabel terikat.
Selain itu juga akan dijadikan referensi atau sumber data bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dan memperluas ilmu pengetahuan.
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